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ABSTRACT  

This study aims to analyze the role of school libraries in supporting religious moderation as an effort 

to enhance tolerance among students. Additionally, it provides insights into literacy strategies that 

can strengthen social cohesion within the school environment. The research employs a qualitative 

descriptive method, focusing on programs, policies, and literacy activities implemented in school 

libraries. Data collection was conducted through a literature study, involving the identification, 

selection, and content analysis of relevant literature on libraries, literacy, and religious moderation. 

Data analysis was carried out using content analysis techniques, which included the following steps: 

a) data reduction, b) categorization, c) interpretation, and d) conclusion drawing. The findings 

indicate that school libraries hold significant potential in fostering tolerance through inclusive 

literacy practices. These include the provision of diverse and inclusive collections, implementation 

of information and digital literacy programs, book discussions and reviews on themes of religious 

moderation, as well as storytelling activities that promote values of moderation.In conclusion, school 

libraries play a vital role in shaping inclusive and respectful character among students through the 

provision of relevant literature, literacy classes, book review programs, and storytelling activities 

that reflect the values of moderation, diversity, and tolerance. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran perpustakaan sekolah dalam mendukung moderasi 

beragama sebagai bagian dari upaya meningkatkan toleransi di kalangan siswa. Selain itu, penelitian 

ini memberikan gambaran mengenai strategi literasi yang dapat memperkuat kohesi sosial di 

lingkungan sekolah. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan fokus pada program, 

kebijakan, dan kegiatan literasi yang dilaksanakan di perpustakaan sekolah. Pengumpulan data 

dilakukan melalui studi literatur yang mencakup proses identifikasi, seleksi, dan analisis isi literatur 

terkait tema perpustakaan, literasi, dan moderasi beragama. Teknik analisis data menggunakan 

analisis isi (content analysis) melalui tahapan: a) reduksi data, b) kategorisasi, c) interpretasi, dan d) 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perpustakaan sekolah memiliki potensi 

besar dalam menumbuhkan sikap toleran melalui literasi yang inklusif. Hal ini dilakukan melalui 

penyediaan koleksi yang beragam dan mencerminkan nilai-nilai keberagaman, pelaksanaan program 

literasi informasi dan literasi digital, kegiatan diskusi dan bedah buku bertema moderasi beragama, 

serta aktivitas mendongeng yang mengangkat nilai-nilai moderasi. Kesimpulannya, perpustakaan 

sekolah berperan strategis dalam membentuk karakter siswa yang inklusif dan saling menghormati 

melalui penyediaan literatur yang relevan, program kelas literasi, bedah buku, serta kegiatan 

mendongeng yang menanamkan nilai-nilai moderasi, keberagaman, dan toleransi. 

Kata Kunci: moderasi beragama; literasi Inklusif, toleransi; perpustakaan sekolah 
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A. PENDAHULUAN   

Moderasi beragama menjadi isu strategis dalam menciptakan masyarakat yang 

harmonis dan toleran, terutama di tengah tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi 

informasi(Amtiran and Kriswibowo 2024). Indonesia sebagai negara dengan keragaman 

budaya, agama, dan suku membutuhkan penguatan moderasi beragama sebagai upaya 

menjaga persatuan dan keutuhan bangsa (Wahid 2024). Moderasi beragama tidak hanya 

penting dalam skala nasional, tetapi juga menjadi fokus utama dalam menjaga stabilitas 

sosial di tingkat global, mengingat meningkatnya ekstremisme dan radikalisme dalam 

beberapa dekade terakhir. 

Salah satu institusi yang memiliki potensi besar dalam mendukung moderasi beragama 

adalah perpustakaan sekolah. Sebagai pusat pembelajaran dan penyedia informasi, 

perpustakaan sekolah dapat berperan strategis dalam membangun literasi berbasis nilai-nilai 

toleransi(Bahraen 2023). Program-program perpustakaan yang fokus pada moderasi 

beragama dapat mencakup meciptakan sudut baca khusus moderasi beragama, menyediakan 

ruang akademik diskusi dan pameran literatur keagamaan dari berbagai tradisi (Wijayanti 

and Alfatawi 2022). Program-program semacam ini tidak hanya meningkatkan literasi, tetapi 

juga memperkuat pemahaman siswa tentang pentingnya hidup berdampingan dengan damai 

dalam keberagaman.  

Perpustakaan sekolah merupakan bagian integral dari proses pembelajaran yang tidak 

hanya mendukung pencapaian akademik siswa, tetapi juga pengembangan karakter mereka 

(B Bhalerao, 2024; Seasholes et al., 2023). Menurut teori Transformational Leadership 

dalam pendidikan, lembaga pendidikan, termasuk perpustakaan sekolah, memiliki peran 

strategis sebagai agen transformasi sosial yang mampu membentuk perilaku dan nilai-nilai 

siswa (Small 2023).  

Remaja dan pelajar merupakan kelompok yang rentan terhadap radikalisasi dan 

eksklusivitas agama. Usia muda seringkali ditandai oleh pencarian identitas dan pemahaman 

diri, yang dapat membuat mereka lebih mudah terpengaruh oleh ideologi radikal. Remaja 

dengan berbagai identitas sosial cenderung terlibat dengan kelompok yang beragam, 

sementara mereka yang memiliki identitas tunggal dapat mencari kelompok ekstremis yang 

memberikan prototipe sosial definitif sehingga membuat mereka lebih rentan terhadap 

ideologi radikal selama pencarian identitas mereka (Dvoryanchikov et al., 2023). Kelompok 

radikal memanfaatkan kerentanan ini dengan menyebarkan paham mereka melalui media 

sosial dan lingkungan Pendidikan.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lembaga Kajian Islam dan Perdamaian (LaKIP) 

Jakarta mengungkapkan hasil yang mengejutkan. Studi ini dilaksanakan pada periode 

Oktober 2010 hingga 2011 dengan melibatkan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 

siswa tingkat SMP serta SMA di wilayah Jabodetabek. Hasilnya menunjukkan bahwa 49% 

siswa menyatakan dukungan terhadap aksi radikalisme atas nama agama (Hamzah et al., 

2023).   

Studi yang dilakukan oleh berbagai peneliti terkait peran perpustakaan. Penelitian 

Pertama yang dilakukan oleh (Hartono 2019) yang berjudul “Integrasi Nilai Islam 

Multikultural dalam Pengembangan Perpustakaan Digital: Studi Kasus pada Perpustakaan 

Perguruan Tinggi Negeri di Malang Jawa Timur”. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

pengembangan perpustakaan digital dilaksanakan melalui tiga pendekatan utama. Pertama, 

pendekatan manajerial yang berfokus pada pengelolaan sumber daya perpustakaan secara 

efektif. Kedua, pemanfaatan teknologi informasi modern untuk meningkatkan akses dan 

efisiensi layanan. Ketiga, integrasi nilai-nilai multikultural yang diterapkan dalam praktek 

demokrasi informasi, dengan memastikan akses terbuka (open access), penerapan teknologi 

informasi berbasis humanisme, serta kesadaran terhadap aspek hukum dan keadilan dalam 
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penggunaan informasi. Selain itu, terdapat juga upaya berbagi sumber daya (resource 

sharing) dan pengembangan sikap toleransi untuk memperkuat penghargaan terhadap 

layanan perpustakaan digital. 

Penelitian yang kedua dilakukan oleh (Aditia and Irwasnyah 2023) yang berjudul 

“Literasi dan Toleransi terhadap Bahan Bacaan di Perpustakaan Kota Pematangsiantar” 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat literasi serta sikap toleransi masyarakat 

terhadap koleksi bahan bacaan yang tersedia di Perpustakaan Kota Pematangsiantar, 

sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kedua aspek tersebut. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi masyarakat masih memerlukan peningkatan, 

terutama dalam hal pemahaman mendalam terhadap isi bahan bacaan. Namun, tingkat 

toleransi terhadap keragaman koleksi perpustakaan relatif tinggi, yang mengindikasikan 

keterbukaan masyarakat terhadap berbagai perspektif dan wawasan. Selain itu, penelitian ini 

menemukan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat literasi dan sikap toleransi 

dalam konteks pemanfaatan koleksi perpustakaan, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi 

literasi seseorang, semakin besar kemungkinan mereka memiliki sikap toleran terhadap 

keberagaman informasi. 

Penelitian yang ketiga oleh (Ariyanti and Fauzi 2024) yang berjudul “Peran 

perpustakaan umum dalam mendukung pendidikan pluralisme Abdurrahman Wahid” 

Penelitian ini didasarkan pada urgensi peran perpustakaan umum dalam mendukung 

pendidikan pluralisme, sebagaimana dikemukakan oleh Abdurrahman Wahid. Temuan 

penelitian mengindikasikan bahwa perpustakaan memiliki peran strategis dalam 

memperluas wawasan pemustaka. Perpustakaan umum diharapkan dapat menyediakan 

sumber informasi yang beragam dan sesuai dengan kebutuhan pengguna, termasuk koleksi 

literatur mengenai enam agama yang diakui di Indonesia. Ketersediaan bahan bacaan ini 

harus dilakukan secara seimbang dan bebas dari diskriminasi. Selain itu, koleksi yang 

disediakan juga sebaiknya mencakup karya-karya dari penulis nasional maupun 

internasional untuk menghadirkan perspektif yang lebih luas dan inklusif bagi pemustaka. 

Penelitian "Peran Perpustakaan Sekolah dalam Mendukung Moderasi 

Beragama:Upaya Peningkatan Toleransi melalui Literasi" memiliki keunikan yang 

signifikan karena belum ada penelitian sebelumnya yang secara spesifik menyoroti peran 

perpustakaan sekolah dalam mendukung moderasi beragama. Studi-studi terdahulu lebih 

banyak berfokus pada perpustakaan umum atau perguruan tinggi dengan pendekatan literasi, 

multikulturalisme, atau pluralisme, tetapi tidak mengintegrasikan moderasi beragama secara 

eksplisit dalam konteks pendidikan formal. Penelitian yang secara spesifik menghubungkan 

perpustakaan sekolah dengan upaya moderasi beragama melalui program literasi masih 

terbatas. Artikel ini mengisi celah tersebut dengan mengkaji bagaimana perpustakaan 

sekolah dapat menjadi media efektif dalam mempromosikan moderasi beragama di 

lingkungan sekolah. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kontribusi baru yang 

berfokus pada strategi literasi yang dapat diaplikasikan langsung di perpustakaan sekolah 

untuk mendukung nilai-nilai moderasi beragama. Pendekatan ini relevan untuk memperkuat 

toleransi dan harmoni di tengah keberagaman masyarakat Indonesia, menjadikannya sebuah 

kajian yang inovatif dan memiliki dampak praktis yang luas. 

Tulisan ini menghadirkan pendekatan inovatif yang mengintegrasikan konsep literasi 

informasi dengan nilai-nilai moderasi beragama. Dengan memanfaatkan perpustakaan 

sekolah sebagai agen perubahan sosial, artikel ini menawarkan kerangka kerja konseptual 

baru yang menempatkan perpustakaan sebagai aktor penting dalam membangun masyarakat 

yang toleran dan inklusif, dimulai dari komunitas siswa di sekolah. Melalui tulisan ini, 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pendidikan berbasis 

literasi yang dapat diterapkan oleh perpustakaan sekolah untuk mendukung terciptanya 
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budaya toleransi di tengah keberagaman. Tujuan dari penulisan ini untuk mengetahui 

Bagaimana peran perpustakaan sekolah dalam mendukung moderasi beragama di 

lingkungan sekolah? dan Apa saja bentuk program literasi yang efektif dalam meningkatkan 

toleransi siswa melalui perpustakaan sekolah?. Hasil tulisan ini dapat menjadi panduan bagi 

para pustakawan, pendidik, dan pengambil kebijakan dalam merancang program literasi 

yang berorientasi pada moderasi beragama. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA  

Peran Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sekolah adalah fasilitas yang didirikan di lingkungan sekolah dan 

dikelola secara langsung oleh pihak sekolah untuk mendukung pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran serta membantu pencapaian tujuan pendidikan secara keseluruhan(Cahyani et 

al., 2023). Perpustakaan sekolah memiliki peran penting sebagai pusat sumber belajar dan 

pembentukan karakter siswa(Wijayanti and Alfatawi 2022).  Perpustakaan sekolah sangat 

penting untuk meningkatkan literasi dan pembelajaran di kalangan siswa, sebagaimana 

dibuktikan oleh dampak positifnya pada keterlibatan siswa dan minat dalam membaca 

(Prasetia et al., 2023).  

Peran perpustakaan sekolah melampaui fungsi administratif dan penyedia koleksi 

bacaan. Dengan pengelolaan yang tepat, perpustakaan dapat menjadi katalisator dalam 

menciptakan generasi pembelajar yang berkarakter dan mendukung inisiatif literasi(Rizaldi 

and Hamdani 2023). Hal ini menunjukkan bahwa investasi dalam pengembangan 

perpustakaan sekolah tidak hanya mendukung pencapaian akademik tetapi juga membentuk 

siswa yang memiliki nilai-nilai positif untuk menghadapi tantangan masa depan. 

 

Moderasi Beragama 

 Moderasi diartikan sebagai upaya untuk meninjau dan memastikan agar suatu aktivitas 

tetap sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dan tidak menyimpang dari ketentuan yang 

berlaku(Syarif 2021).Moderasi agama merujuk pada sikap yang seimbang dan tidak ekstrem 

dalam menjalankan keyakinan agama (Agus Arifand et al., 2023). Pendekatan ini 

menekankan perlunya toleransi, saling memahami, dan menghormati berbagai kepercayaan 

serta praktik agama yang berbeda. Moderasi agama dalam pendidikan Islam di Indonesia 

melibatkan prinsip-prinsip wasathiyyah, sosialisasi, akulturasi, dan komunikasi lintas 

budaya untuk mendorong warga negara yang bertanggung jawab menunjukkan moderasi 

dalam interaksi (Rahmadi and Hamdan 2023). Moderasi agama menekankan toleransi dan 

menghindari ekstremisme, memainkan peran penting dalam mengatasi intimidasi dan 

cyberbullying di kalangan remaja (Nafsyah Rizka Fitria et al., 2024).  

 Remaja dan pelajar merupakan kelompok yang rentan terhadap radikalisasi dan 

eksklusivitas agama. Usia muda seringkali ditandai oleh pencarian identitas dan pemahaman 

diri, yang dapat membuat mereka lebih mudah terpengaruh oleh ideologi radikal. Remaja 

dengan berbagai identitas sosial cenderung terlibat dengan kelompok yang beragam, 

sementara mereka yang memiliki identitas tunggal dapat mencari kelompok ekstremis yang 

memberikan prototipe sosial definitif sehingga membuat mereka lebih rentan terhadap 

ideologi radikal selama pencarian identitas mereka (Dvoryanchikov et al., 2023). Kelompok 

radikal memanfaatkan kerentanan ini dengan menyebarkan paham mereka melalui media 

sosial dan lingkungan Pendidikan.  

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lembaga Kajian Islam dan Perdamaian (LaKIP) 

Jakarta mengungkapkan hasil yang mengejutkan. Studi ini dilaksanakan pada periode 

Oktober 2010 hingga 2011 dengan melibatkan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 

siswa tingkat SMP serta SMA di wilayah Jabodetabek. Hasilnya menunjukkan bahwa 49% 
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siswa menyatakan dukungan terhadap aksi radikalisme atas nama agama (Hamzah et al., 

2023).  

 Perpustakaan sekolah memiliki peran strategis dalam mencegah radikalisasi di 

kalangan remaja. Dengan menyediakan akses ke informasi yang beragam dan berkualitas, 

sekolah melalui perpustakaan dapat membantu siswa mengembangkan pemikiran kritis dan 

toleransi sehingga menumbuhkan pemikiran kritis dan inklusivitas(Arya and Mittal 2024). 

Program literasi yang difokuskan pada moderasi beragama dapat menjadi alat efektif untuk 

membangun kesadaran akan pentingnya keberagaman dan menghormati perbedaan. Melalui 

koleksi bahan bacaan yang inklusif dan kegiatan diskusi yang konstruktif, perpustakaan 

sekolah dapat menjadi agen perubahan dalam membentuk generasi muda yang toleran dan 

moderat. 

  

Literasi dan Toleransi 

Literasi tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga 

mencakup keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan pemanfaatan teknologi dalam 

berbagai konteks kehidupan (Ramadani Safitri and Agus Suriadi 2023). Literasi informasi 

memegang peran penting dalam membantu siswa memahami dan mengevaluasi informasi 

(Shashikala A.K 2023). Perpustakaan sekolah menerapkan beragam kegiatan literasi, seperti 

tantangan membaca dan klub literasi, untuk mempromosikan budaya membaca dan berpikir 

kritis (Subur et al., 2022).  

 Literasi juga dapat digunakan untuk membangun sikap toleransi, sebagaimana 

diungkapkan oleh (Cahill et al., 2021), yang menyatakan bahwa akses terhadap bahan bacaan 

yang beragam mendorong siswa untuk memahami perspektif diri mereka dan orang lain 

sehingga  mengurangi prasangka. Proses ini tidak hanya memperluas wawasan mereka tetapi 

juga membantu mengurangi prasangka. Dengan demikian, literasi menjadi alat yang efektif 

untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan saling menghargai perbedaan. 

 

C. METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih 

untuk memahami secara mendalam peran perpustakaan sekolah dalam mendukung moderasi 

beragama, dengan mengeksplorasi program, kegiatan, serta kebijakan literasi yang 

diterapkan di perpustakaan sekolah. Fokus penelitian adalah program, kebijakan, dan strategi 

literasi di perpustakaan sekolah yang mendukung moderasi beragama. Pengumpulan data 

dilakukan melalui studi literatur dengan langkah-langkah sebagai berikut: a) 

Mengidentifikasi sumber-sumber literatur seperti artikel jurnal nasional dan internasional, 

buku referensi, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan, b) Menyeleksi literatur yang 

relevan dengan fokus penelitian menggunakan kriteria inklusi, yaitu literatur yang 

membahas perpustakaan sekolah, literasi, moderasi beragama, dan toleransi.c). 

Menganalisis isi literatur untuk menemukan konsep, data, dan temuan yang relevan. Analisis 

data dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis), yang mencakup langkah-

langkah berikut: a) Reduksi Data,b) Kategorisasi, c) Interpretasi,d). Penarikan Kesimpulan. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Perpustakaan sekolah berperan penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan 

inklusif dan menanamkan nilai moderasi beragama. Sebagai pusat sumber belajar, 

perpustakaan membentuk karakter siswa agar terbuka terhadap keberagaman. Dalam 

masyarakat plural seperti Indonesia, perpustakaan menjadi agen perubahan dengan 

menanamkan toleransi dan kerja sama antarumat beragama. Penelitian Abdillah (2023),  

menunjukkan bahwa perpustakaan dapat meningkatkan toleransi melalui: koleksi lintas 
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agama dan budaya; program diskusi dan storytelling tentang keberagaman; serta 

penyelarasan koleksi dan program dengan kurikulum yang menekankan nilai multikultural 

dan Pancasila sebagai dasar persatuan. 

 

Penyediaan Koleksi yang Beragam dan Inklusif 

Penyediaan koleksi yang beragam dan inklusif di perpustakaan sekolah merupakan 

langkah strategis dalam mendukung pembentukan karakter siswa yang toleran dan 

menghargai perbedaan. Koleksi yang beragam meliputi berbagai tema, seperti agama, 

budaya, tradisi, dan pandangan hidup, yang mencerminkan keragaman masyarakat 

Indonesia. Sementara itu, koleksi yang inklusif memastikan setiap kelompok, baik mayoritas 

maupun minoritas, merasa diwakili dan dihargai. Menurut Teori pluralisme Bhikhu Parekh 

(Sahfutra et al., 2024) menekankan pentingnya mengenali dan menilai keragaman sebagai 

aset sosial, yang sangat relevan dalam konteks perpustakaan.  

 Perpustakaan, sebagai repositori pengetahuan, memainkan peran penting dalam 

membina lingkungan inklusif yang mendorong dialog lintas budaya dan agama. Dengan 

mengkurasi koleksi yang mencerminkan banyak perspektif, perpustakaan dapat 

mewujudkan visi tentang multikulturalisme, yang menganjurkan untuk memahami dan 

menghargai keragaman. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya persembahan 

perpustakaan tetapi juga mempromosikan pemahaman yang lebih dalam di antara 

pelanggannya. Bagian berikut mengeksplorasi bagaimana perpustakaan dapat menerapkan 

pendekatan inklusif ini. 

 Literasi informasi, sebagaimana dijelaskan oleh Bruce (Santos and Maia 2023) 

mencakup kemampuan individu untuk menemukan, memahami, dan menggunakan 

informasi secara kritis dalam konteks sosialnya. Dalam hal ini, koleksi perpustakaan yang 

beragam dan inklusif mendukung pengembangan literasi informasi dengan menghadirkan 

sumber-sumber yang memfasilitasi siswa memahami nilai-nilai universal, seperti toleransi, 

kesetaraan, dan dialog. Hal ini relevan dengan teori moderasi beragama, yang menekankan 

pentingnya keseimbangan (tawazun), toleransi (tasamuh), dan dialog sebagai fondasi 

perdamaian. 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputri et al (2024) menunjukan bahwa 

pendidikan multikultural, khususnya melalui nilai-nilai yang tertanam dalam perumusan 

dasar negara Indonesia, sangat penting untuk menumbuhkan sikap toleransi di kalangan 

siswa di sekolah. Ini menekankan bahwa menanamkan toleransi melalui materi pendidikan 

dapat berfungsi sebagai langkah proaktif untuk mengatasi dan mengurangi terjadinya konflik 

yang timbul dari lanskap budaya dan etnis Indonesia yang beragam, yang pada akhirnya 

mendorong persatuan nasional.  

 Adanya keberagaman koleksi memupuk sikap toleransi. Melalui membaca dan 

mempelajari nilai-nilai multikultural yang terkandung dalam koleksi perpustakaan dapat 

menumbuhkan penghargaan terhadap perbedaan. Hal ini penting dalam masyarakat yang 

heterogen seperti Indonesia. Koleksi multikultural adalah bahan bacaan yang mencakup 

berbagai narasi dari kelompok masyarakat yang berbeda, baik dalam bentuk buku, artikel, 

media digital, maupun sumber referensi lainnya.Koleksi yang mencerminkan kekayaan 

budaya lokal, nasional, dan internasional memberikan kesempatan bagi pembaca untuk 

memahami dan menghargai keragaman yang ada di dunia.  

 

Program Kelas Literasi Informasi dan Literasi Digital 

 Perpustakaan sekolah berperan penting dalam membentuk pemahaman yang inklusif 

dengan mengembangkan program literasi informasi dan literasi digital. Literasi informasi 

merujuk pada keterampilan individu dalam menemukan, menilai, serta memanfaatkan 
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informasi secara efisien dan bertanggung jawab. Melalui kegiatan literasi yang terstruktur, 

perpustakaan sekolah dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta 

memahami berbagai perspektif, sehingga mendukung terciptanya lingkungan belajar yang 

lebih inklusif dan toleran (Odede 2020). Sementara itu, literasi digital berkaitan dengan 

keterampilan dalam memahami, mengelola, dan mengolah informasi berbasis digital guna 

meningkatkan wawasan dan pemahaman yang lebih luas (Reddy et al., 2020). Dalam 

konteks moderasi beragama, kedua bentuk literasi ini membantu siswa dalam memilah 

informasi yang bersumber dari berbagai media serta menghindari misinformasi atau konten 

yang dapat memicu intoleransi. 

 Perpustakaan sekolah dapat menyelenggarakan kelas literasi informasi dan digital 

melalui pendekatan kurikulum dan program ekstrakurikuler. Metode yang diterapkan antara 

lain: pelatihan verifikasi sumber informasi untuk mengevaluasi isu keagamaan dan sosial; 

workshop literasi digital untuk membaca berita secara kritis dan memahami algoritma media 

sosial; serta diskusi kelompok terpandu guna membangun kesadaran terhadap keberagaman 

agama dan budaya. Perpustakaan juga dapat berkolaborasi dengan pemuka agama, 

akademisi, dan jurnalis untuk memperkuat pemahaman tentang moderasi beragama dalam 

konteks digital secara komprehensif dan berkelanjutan. 

 Teori yang mendukung konsep literasi informasi dan digital dalam membangun 

moderasi beragama dapat dikaitkan dengan Teori Konstruktivisme Sosial dari Vygotsky  

(Wibowo, Wangid, and Firdaus 2025) yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam 

pembelajaran. Melalui kelas literasi, siswa tidak hanya memperoleh informasi secara pasif 

tetapi juga berdiskusi dan membangun pemahaman yang lebih dalam melalui interaksi 

dengan sesama. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Agusta (2024) menunjukkan 

bahwa Program-program literasi digital keagamaan terbukti efektif memberikan dampak 

pada penguatan sikap moderasi beragama siswa. Siswa yang memiliki tingkat literasi digital 

yang baik cenderung lebih selektif dalam mengonsumsi informasi dan lebih kritis terhadap 

narasi yang bersifat provokatif atau intoleran.  

 

Diskusi dan Bedah Buku Bertema Moderasi Beragama 

 Diskusi dan bedah buku merupakan bagian dari strategi pembelajaran berbasis literasi 

yang bertumpu pada keterlibatan aktif peserta dalam memahami suatu teks. Menurut 

Vygotsky dalam teori konstruktivisme sosial, pembelajaran yang efektif terjadi melalui 

interaksi sosial, di mana individu dapat saling berbagi pemikiran dan memperkaya 

pemahaman mereka terhadap suatu konsep tertentu (Wibowo, Wangid, and Firdaus 2025). 

Dalam hal ini, diskusi dan bedah buku memungkinkan peserta untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih luas tentang moderasi beragama melalui dialog terbuka. 

 Selain itu, menurut teori pemrosesan informasi dari Rumelhart dan Norman, 

pemahaman seseorang terhadap suatu informasi sangat bergantung pada skema kognitif 

yang telah mereka miliki sebelumnya (Norman and Rumelhart 1981). Oleh karena itu, 

diskusi dan bedah buku dapat membantu memperluas skema pemikiran peserta dengan 

memperkenalkan perspektif baru yang lebih inklusif dan toleran. Moderasi beragama adalah 

konsep yang menekankan keseimbangan dalam praktik keagamaan, menghindari 

ekstremisme baik dalam bentuk radikalisme maupun liberalisme yang berlebihan (Agus 

Arifand et al., 2023). Konsep ini sejalan dengan nilai-nilai yang dianut dalam berbagai ajaran 

agama, yakni keseimbangan, toleransi, dan saling menghormati.  

 Dalam konteks Indonesia, di mana masyarakatnya terdiri dari berbagai latar belakang 

agama dan budaya, moderasi beragama menjadi elemen kunci dalam menjaga harmoni 

sosial.  Keberagaman adalah fakta sosial yang harus dikelola dengan pendekatan inklusif 

dan berbasis dialog(Arenas et al., 2017). Dengan demikian, penting untuk menciptakan 
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ruang di mana semua suara dapat didengar dan dihargai, sehingga membangun masyarakat 

yang harmonis dan saling menghormati. Dalam hal ini, diskusi dan bedah buku berperan 

sebagai wadah untuk menggali nilai-nilai moderasi beragama melalui literasi yang berbasis 

pada teks dan pengalaman empiris. 

 Sebagai pusat literasi dan sumber pembelajaran, perpustakaan sekolah memiliki peran 

yang sangat penting dalam menyelenggarakan diskusi dan bedah buku bertema moderasi 

beragama. Untuk mendukung program ini, perpustakaan perlu menyediakan koleksi yang 

beragam dan inklusif, mencakup buku-buku yang membahas toleransi, dialog antaragama, 

serta konsep moderasi beragama. Beberapa karya dari pemikir seperti Nurcholish Madjid 

dan Abdurrahman Wahid dapat menjadi referensi utama dalam diskusi yang 

diselenggarakan. Selain itu, kolaborasi dengan guru, akademisi, serta praktisi di bidang 

keagamaan sangat diperlukan agar diskusi lebih terarah dan mendalam, dengan peran 

mereka sebagai fasilitator dalam membimbing peserta memahami konsep yang dibahas. 

 

Kegiatan Mendongeng dengan Nilai Moderasi Beragama 

 Mendongeng merupakan salah satu metode efektif dalam pendidikan dan 

pembentukan karakter anak. Cerita memiliki peran penting dalam mendukung 

perkembangan kognitif serta emosional anak secara optimal (Lestiani et al., 2024). Sebagai 

bagian dari tradisi lisan, mendongeng memiliki daya tarik tersendiri dalam menyampaikan 

pesan moral dan nilai-nilai sosial, termasuk nilai moderasi beragama. Cerita-cerita ini sering 

kali menciptakan ruang untuk dialog dan pemahaman antar berbagai komunitas, 

memperkuat kohesi sosial di tengah perbedaan yang ada (Caesar and Sanasam 2018).  

 Moderasi beragama yang menekankan keseimbangan dalam beragama serta 

menghargai perbedaan, dapat diperkenalkan kepada anak-anak melalui cerita yang kaya 

akan pesan toleransi, persaudaraan, dan penghormatan terhadap keberagaman. Dalam 

konteks literasi dan pendidikan, kegiatan mendongeng di perpustakaan sekolah atau 

komunitas menjadi sarana strategis dalam membangun kesadaran anak-anak tentang 

pentingnya hidup berdampingan dengan kelompok yang berbeda keyakinan. Dengan 

demikian, mendongeng tidak hanya berfungsi sebagai hiburan tetapi juga sebagai media 

edukatif yang dapat membentuk karakter inklusif sejak dini. 

 Mendongeng memiliki keterkaitan erat dengan teori pembelajaran konstruktivisme 

yang dikemukakan oleh Piaget (1970), di mana anak membangun pemahaman mereka 

berdasarkan pengalaman dan interaksi dengan lingkungan (Cohen and Waite-Stupiansky 

2023). Melalui cerita, anak-anak diajak untuk memahami konsep keberagaman dan moderasi 

beragama secara tidak langsung, sehingga nilai-nilai ini dapat terserap dengan lebih baik 

dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Selain itu, menurut teori Social Learning 

dari Bandura (1986), individu belajar melalui observasi dan imitasi(Khadka 2024).  

 Pemilihan cerita yang relevan dalam kegiatan mendongeng memiliki peran penting 

dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama. Cerita yang dipilih sebaiknya 

mencerminkan keberagaman agama dan budaya agar anak-anak dapat memahami 

pentingnya hidup berdampingan secara harmonis dalam masyarakat multikultural. Kisah-

kisah yang menggambarkan tokoh dari latar belakang berbeda yang dapat bekerja sama dan 

saling menghormati akan membantu menanamkan sikap inklusif sejak dini. Selain itu, 

penggunaan cerita rakyat dari berbagai daerah di Indonesia juga menjadi strategi yang efektif 

dalam memperkenalkan nilai-nilai persatuan dan toleransi.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Belmonte et al., (2023) menegaskan bahwa 

mendongeng adalah alat psikoterapi yang efektif untuk meningkatkan sikap terhadap 

keragaman di antara siswa dengan keragaman fungsional. Studi ini melibatkan 52 siswa dan 

menunjukkan bahwa cerita dapat membantu mengurangi hambatan dan prasangka, 
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mempromosikan lingkungan sekolah yang lebih inklusif. Studi lain oleh Quintana & Ortuzar 

(2024) dalam lingkungan rekreasi pendidikan, mendongeng membantu membangun 

identitas pribadi dan kelompok di sekitar nilai-nilai seperti kesetaraan dan keadilan, 

mempromosikan partisipasi sosial dan kohesi di antara anak-anak. Studi yang dilakukan oleh 

Azizah (2022) menegaskan bahwa penerapan metode mendongeng dalam pendidikan anak 

usia dini sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai perdamaian dan moderasi beragama.  

 
E. KESIMPULAN  

 Perpustakaan sekolah memiliki potensi strategis dalam membentuk ekosistem literasi 

yang mendukung moderasi beragama. Dengan menyediakan koleksi yang beragam, program 

literasi yang inklusif, serta ruang dialog yang terbuka, perpustakaan dapat menjadi wahana 

pembelajaran bagi siswa untuk memahami keberagaman secara lebih mendalam. Melalui 

akses terhadap berbagai sumber pengetahuan, siswa tidak hanya memperoleh informasi 

tentang ajaran agamanya sendiri, tetapi juga mengenal perspektif lain yang dapat 

menumbuhkan sikap saling menghormati dan menekan potensi eksklusivisme dalam 

lingkungan pendidikan. Dengan demikian, perpustakaan sekolah berperan sebagai 

katalisator dalam menanamkan nilai-nilai toleransi dan kebersamaan sejak usia dini. 

 Keberhasilan perpustakaan sekolah dalam mendukung moderasi beragama bergantung 

pada sinergi antara pustakawan, pendidik, dan pemangku kebijakan dalam merancang 

program literasi yang berbasis inklusivitas. Penguatan kebijakan kurikulum yang 

mengintegrasikan materi tentang keberagaman serta pengelolaan koleksi yang 

merepresentasikan nilai-nilai multikultural menjadi langkah krusial dalam menciptakan 

ruang pembelajaran yang kondusif bagi toleransi. Jika dikelola secara optimal, perpustakaan 

tidak hanya berfungsi sebagai pusat informasi, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial 

yang membentuk generasi muda dengan wawasan keberagaman yang luas, kritis, dan penuh 

empati dalam menghadapi perbedaan. 
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